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Abstrak: Penelitianinibertujuanuntukmendeskripsikan pengaruh penggunaan 
media musik instrumen sendu terhadap kemampuan membaca puisi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
14 Sungai Raya.Metodepenelitian yang digunakanadalahmetodeeksperimen 
dengan  bentuk penelitian eksperimen quaisy experimental design dengan jenis 
nonequivalent control group design.  Sampel Penelitianiniadalah71orangpeserta 
didik. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil rata-rata tes akhir kelas 
kontrol 77,34 dan rata-rata tes akhir kelas eksperimen 84,69 diperoleh thitung 
sebesar 5,176 dan ttabel,( α = 5 %) sebesar 2,046 yang berarti Nilai thitung> ttabel, 
(5,176 >2,046), maka Ha diterima. Dari hasil perhitungan effect size (ES), 
diperoleh ES sebesar 1,60 dengan kriteria tergolong tinggi pada rentangan ES > 
0,8. Hal ini berarti media musik instrumen sendu memberikan pengaruh yang 
tinggi terhadap kemampuan membaca puisi peserta didik dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai Raya. 
 
Kata Kunci: Media musik instrumen sendu, Kemampuan membaca puisi 
 
Abstact: This study aimed to describe the influence of media use on the mellow 
instrumental music reading skills in learning Indonesian poetry in the 5th grade 
learners Elementary School 14 Sungai Raya . The method used is an experimental 
method to study shape quaisy experiment with this type of experimental design 
nonequivalent control group design . The study sample was 71 students . Based on 
the analysis of data obtained from the results of the final test average of 77.34 and 
a control class average of 84.69 final test experimental classes obtained t of 5.176 
and ttable , ( α = 5 % ) of 2,046 which means the value t count > t table , ( 5.176 > 
2.046 ) , then Ha is accepted . From the calculated effect size ( ES ) , ES of 1.60 
was obtained with the criteria is high in the range ES > 0.8 . This means that 
media mellow music instruments provide high impact on the ability of learners to 
read poetry in Indonesian language learning in the 5th grade Elementary School 
14 Sungai Raya . 
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endidikan Sekolah Dasar merupakan tahap untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan peserta didik dalam membaca, menulis dan berhitung. 
Kemampuan tersebut merupakan tahap dasar dalam pembelajaran di Sekolah 
P 
2 
 
Dasar dan peserta didik dituntut memiliki ketiga kemampuan tersebut terutama 
pada kemampuan membaca seperti yang diterapkan di Sekolah Dasar (SD) Negeri 
14 Sungai Raya.Dari 85 Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Sungai Raya 
peneliti memilih Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai Raya sebagai tempat penelitian 
karena peneliti pernah mengajar disekolah tersebut sehingga peneliti sedikit 
mengetahui keadaan Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai Raya. Sekolah Dasar 
Negeri 14 Sungai Raya banyak memiliki prestasi yang diraih oleh peserta 
didiknya. Walaupun memiliki banyak prestasi yang diraih, tidak akan menutup 
kemungkinan suatu sekolah mengalami permasalahan dalam pembelajaran. Satu 
di antara pembelajaran tersebut adalah bahasa Indonesia. 
Sesuai kurikulum 2006 pembelajaran bahasa Indonesia mengembangkan 
empat aspek yaitu keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan 
menyimak dan keterampilan berbicara. Dari keempat keterampilan tersebut, ada 
satu permasalahan keterampilan yang masih kurang di Sekolah Dasar Negeri 14 
Sungai Raya yaitu keterampilan membaca khususnya membaca puisi. 
Menurut Acep Zam-zam Noor (2011: 22) “Membaca puisi tidak semudah 
membaca berita atau prosa karena bahasanya yang khas.” Membaca puisi 
memerlukan keseriusan, pemahaman dan proses berlatih yang terus menerus. Hal 
inilah yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam membaca puisi khususnya 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai Raya. Untuk meningkatkan 
kemampuan membaca puisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai Raya secara optimal maka diperlukan media 
pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan sarana yang membantu para guru dalam 
proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran harus sesuai dengan 
kebutuhan anak. Penggunaan media hendaknya dimanfaatkan dengan cara 
bervariasi. Satu di antaranya penggunaan media bersifat audio yaitu media musik 
instrumen sendu. Media musik instrumen sendu ini akan sangat membantu peserta 
didik dalam kemampuan membaca puisi serta dapat merangsang minat membaca 
puisi. 
Musik instrumen merupakan bunyi-bunyian yang dihasilkan oleh alat musik 
baik itu alat musik tiup, petik, gesek, maupun pukul. Ungkapan yang dihasilkan 
melalui suara manusia disebut vokal, sedangkan ungkapan yang dihasilkan 
melalui alat musik disebut instrumental (Purnomo, 2010: 3). Dari definisi di atas, 
dapat ditegaskan bahwa musik instrumen merupakan bunyi-bunyian yang 
dihasilkan oleh suara manusia yang berupa vokal maupun yang dihasilkan oleh 
instrumen. 
Melalui media musik instrumen sendu ini diharapkan dapat membantu peserta 
didik untuk belajar membaca puisi dengan baik, sehingga peserta didik lebih dapat 
berekspresi. Mengingat pentingnya peranan media dalam proses pembelajaran 
bahasa Indonesia, maka guru harus menjadikannnya satu kesatuan yang utuh 
3 
 
artinya tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran Sekolah Dasar. Melalui 
pemanfaatan media pada pembelajaran bahasa Indonesia akan membuat peserta 
didik aktif, tertarik dan termotivasi untuk belajar khususnya membaca puisi 
sehingga kemampuan peserta didik membaca puisi akan meningkat. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti  merasa terdorong untuk meneliti sejauh 
mana pengaruh penggunaan media musik instrumen sendu terhadap kemampuan 
membaca puisi melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 
Musik Instrumen Sendu Terhadap Kemampuan Membaca Puisi Dalam 
Pembelajaran bahasa Indonesia Pada Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
14 Sungai Raya. 
Yuni Pratiwi, (2008: 1.5) menyatakan membaca adalah kegiatan berbahasa 
yang secara aktif menyerap informasi atau pesan yang disampaikan melalui media 
tulis, seperti buku, artikel, modul, surat kabar, atau media tulis lainnya. Disebut 
aktif karena membaca bukan hanya sekedar memahami lambang tulis, tapi juga 
membangun makna, memahami, menerima, menolak, membandingkan, dan 
meyakini isi tulisan. 
Suyuti (dalam Mustofa Sadikin, 2010: 23) mengungkapkan puisi adalah 
pengucapan bahasa yang memperhitungkan adanya aspek-aspek bunyi di 
dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman imajinatif, emosional dan 
intelektual penyair yang ditimba dari kehidupan individu dan sosialnya, yang 
diungkapkan dengan teknik tertentu sehingga puisi itu dapat membangkitkan 
pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau pendengarnya.Jadi, puisi 
adalah salah satu karya sastra yang sangat indah, memiliki daya pikat dan 
merupakan ungkapan pikiran yang bersifat musical, siapapun orang yang 
membaca puisi akan merasa takjub dan kagum melihat isi atau makna dari puisi 
yang terkandung. 
Dick Hartoko (dalam Mustofa Sadikin, 2011: 23)  “puisi terdiri dari dua 
unsur, yaitu unsur tematik atau unsur semantik puisi menuju kearah struktur batin 
sedangkan unsur sintaksis mengarah pada struktur fisik puisi.” Struktur batin 
adalah makna yang terkandung dalam puisi yang secara tidak langsung dapat 
dihayati. Struktur batin terdiri dari: (1) tema, (2) perasaan, (3) nada dan suasana 
(4) amanat atau pesan. Struktur fisik adalah struktur yang bisa kita lihat melalui 
bahasanya yang tampak. 
R. Ibrahim dan Nana Syaodih S (dalam Rusman, 2010: 77) menyatakan 
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
(materi pembelajaran), merangsang pikiran, segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan (materi pembelajaran) merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemampuan peserta didik, sehingga dapat mendorong proses 
pembelajaran.Menurut M. Subana (2011: 291) manfaat media adalah: (1) Menarik 
perhatian peserta didik terhadap materi yang disajikan, (2) Mengurangi bahkan 
menghilangkan verbalisme, (3) Membantu peserta didik untuk memperoleh 
pengalaman belajar, (4) Membatasi keterbatasan ruang, waktu dan lingkungan, (5) 
Terjadi kontak langsung antara peserta didik-guru, (6) Membantu mengatasi 
perbedaan pengalaman belajar berdasarkan latar belakang ekonomi peserta didik.  
Menurut Collins (dalamRayandra, 2011:19) mengatakan media 
berpengaruhterhadaphasildan proses belajar. Penggunaaan media yang 
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sesuaidigunakanakanmemberikanpemahamanmateriterhadappesertadidik, 
sehinggapembelajaranmenjadimenarikdanmenyenangkandanmemberikanpengala
manlangsungterhadappesertadidik, sehinggadapatmeningkatkanhasilbelajar. 
Nietzsche (dalam Moh. Muttaqin, 2008: 5) seorang filsuf Jerman, meyakini 
bahwa musik tidak diragukan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 
kehidupan manusia. Sehubungan dengan itu ia mengatakan: Without music, life 
would be an error. Tanpa musik, hidup selalu mengalami kesalahan. Dalam 
kenyataannya musik memang memiliki fungsi atau peran yang sangat penting 
sehingga tidak satupun manusia yang bisa lepas dari keberadaan musik. 
M. Subana (2011: 348-349) mengungkapkan musik instrumen atau musik 
iringan ini berfungsi melatarbelakangi suatu adegan. Karena fungsinya hanya 
sebagai latar belakang, jenis musik ini harus betul-betul sesuai dengan suasana 
yang tengah digambarkan. Salah dalam pemilihan musik iringan ini dapat 
merusak suasana yang digambarkan. Satu hal yang perlu diperhatikan dalam 
musik iringan ini ialah tidak terlalu keras agar dialog yang diiringinya tetap 
terdengar dengan jelas. Apabila musik dan dialog yang tengah diiringi menuntut 
perhatian yang sama dari pendengar, hal ini tentu saja merusak naskah yang 
tengah dibawakan. Musik iringan hanyalah membantu , mewarnai atau lebih 
menghidupkan suasana. Jadi, tidak berakibat sebaliknya, yaitu mengganggu. 
Musik instrumen sendu adalah musik merupakan ungkapan perasaan 
seseorang yang dituangkan lewat komposisi jalinan nada atau melodi baik dalam 
bentuk karya vokal maupun instrumental yang bersifat sedih, pilu, duka cita, dan 
bersedih hati. Media musik instrumen sendu berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca puisi, media musik dapat merangsang motivasi belajar peserta didik 
karena dengan menggunakan media musik instrumen sendu dapat membentuk, 
menciptakan, menghidupkan suasana dalam proses pembelajaran. Dengan 
menggunakan media musik instrumen sendu peserta didik bisa lebih berekspresi 
dan lebih menghayati dalam membaca puisi. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dua kelompok dengan menganalisis perbedaan kemampuan membaca 
puisi yang diperoleh peserta didik yang diajar dengan menggunakan media musik 
instrumen sendu dan kemampuan membaca puisi yang diperoleh peserta didik 
yang tidak diajar dengan menggunakan media musik instrumen sendu. Bentuk 
penelitian yang digunakan yaitu Eksperimen Semu/Berpura-pura (Quaisy 
Experiment) karena penelitian ini tidak mungkin sepenuhnya dapat mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Sedangkan 
rancangan eksperimen yang akan digunakan dalam penerlitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Desaign. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 14Sungai Raya  yangterdiri dari 3 kelas yaitu kelas VA, VB dan VC  
yang berjumlah106orang.Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah probability sampling. Menurut Sugiyono (2010: 82), 
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probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel.Probability sampling yang digunakan yaitu simple random 
samplin. Peneliti mengambil sampel penelitian dengan cara simple random 
sampling karena menurut guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V, 
penyebaran peserta didik berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 14Sungai Raya hampir merata di setiap kelas. Oleh karena 
itu, maka pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak dengan 
mengundi.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan. 
Tahap persiapan: (1) Melakukan observasi kesekolah, yaitu Sekolah Dasar 
Negeri 14 Sungai Raya; (2) Berdiskusi dengan guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas V tentang bagaimana pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan; 
(3) Menyiapkan perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP); (4) Melaksanakan validasi perangkat penelitian pembelajaran dan 
instrument penelitian; (5) Merevisi hasil validasi. 
Tahap pelaksanaan: (1)Mengambil sampel penelitian dan menentukan jadwal 
penelitian yang akan dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal pelajaran Bahasa 
Indonesia yang ada di Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai Raya; (2) Memberikan tes 
awal pada peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen; (3) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas VA dengan menggunakan media musik instrumen 
sendu sebagai kelas eksperimen dan melaksanakan pembelajaran di kelas VB 
sebagai kelas kontrol tanpa diberi tindakan atau perlakuan dengan menggunakan 
media musik instrumen sendu; (4) Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol; (5) Peneliti kemudian melakukan analisis data, dengan 
mengolah data yang telah didapat dari hasil test dengan uji statistik yang sesuai, 
Kemudian membuat kesimpulan hasil penelitian. 
Teknik pengumpul data yang digunakan yaitu teknik observasi langsung dan 
teknik pengukuran. Menurut   Hadari   Nawawi   (2007: 100), “ Teknik  observasi    
langsung adalah cara pengumpulan data yang dilakukan oleh pengamat melalui 
pengamatan langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi 
sedang terjadi.” Jadi, dalam pelaksanaan, peneliti sebagai pengajar dan guru 
bahasa Indonesia  tempat peneliti mengadakan penelitian sebagai observer 
sedangkan teknik pengukuran dalam penelitian ini menggunakan tes awal dan tes 
akhir pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V  Sekolah Dasar Negeri 14 
Sungai Raya yang diberikan oleh guru. Teknik pengukuran ini sesuai digunakan 
untuk memperoleh data yang diperlukan yaitu kemampuan membaca puisi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
Alat pengumpul data yang digunakan yaitu lembar obsevasi yang berupa 
pengamatan langsung pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan media 
musik instrumen sendu dikelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai Raya dan 
tesyang digunakan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok yang berupa serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 150). 
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Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini dan dapat 
menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan teknik pengolahan 
data, maka akan dilakukan penghitungan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menskor hasil tes uji coba peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia peserta didik kelas V. 
2. Menghitung rata-rata (X) hasil tes awal dan tes akhir peserta didik pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
              ∑ fiXi  
X =  
                 ∑ fi 
keterangan :  
X       = Mean (rata-rata) skor 
Xi = Titik tengah 
              fi       = frekuensi 
∑ fi= Jumlah peserta didik      (Sugiyono, 2010: 54) 
3. Menghitung Standar Deviasi ( SD ) hasil tes awal dan tes akhir peserta didik 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
SD =  √
∑          
     
 
Keterangan : 
SD = Standar Deviasi 
X = nilai rata-rata 
X  = titik tengah 
fi = frekuensi 
  = jumlah sampel       (Sugiyono, 2010: 58) 
4. Melakukan ujicoba normalitas data dengan menggunakan Chi Kuadrat 
dengan prosedur sebagai berikut. 
  =  
         
  
 
Keterangan : 
   = chi kuadrat 
   = frekuensi observasi 
   = frekuensi harapan     (Subana dan Sudrajat, 2005:149) 
5. Jika ternyata kedua data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan 
pengujian homogenitas variansinya. 
F = 
   
   
 
Keterangan : 
    = varians yang lebih besar 
    = varians yang lebih kecil(Burhan Nurgiyantoro 2004: 216) 
Dengan rumus varians, yaitu : 
S
2
 = 
           
     
(Sugiyono, 2010:57) 
Dengan kriteria pengujian dengan taraf signifikansi 5 % : 
a) Nilai Fhitung< Ftabel, maka kedua kelompok sampel variansinya tidak 
berbeda secara signifikan (homogen) 
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b) Nilai Fhitung> Ftabel, maka kedua kelompok sampel variansinya berbeda 
secara signifikan ( tidak homogen) 
6. Selanjutnya untuk pengujian hipotesis menggunakan t-test. Rumus-rumus t-
test, sebagai berikut  (Sugiyono, 2009: 273). 
a) Separated varian 
          t = 
     
√[
   
  
  
   
  
]
 
b) Polled varian 
 
         t = 
     
√
(  –  )  
    (  –  )  
 
     –  
[
 
  
  
 
  
]
 
Keterangan : 
    = varians kelas eksperimen 
    = varians kelas kontrol 
   = nilai rata-rata kelas eksperimen 
   = nilai rata-rata kelas kontrol 
   = jumlah sampel kelas ekperimen 
   = jumlah sampel kelas kontrol 
7. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kemampuan membaca puisi dengan 
menggunakan media musik instrumen sendu maka digunakan effect size. 
Rumus effect size dari Cohen yang diadopsi Glass (Sutrisno, Hery, Kartono, 
2008:4.9). 
Kriteria besarnya effect size yang digunakan yaitu. 
 
ES = 
     
  
 
Keterangan : 
ES  = effect size 
    = Nilai rata-rata kelompok percobaan 
    = Nilai rata-rata kelompok pembanding 
    = Simpangan baku kelompok pembanding 
Kriteria besarnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut. 
ES < 0,2  = tergolong rendah 
0,2 < ES < 0,8 = tergolong sedang 
ES > 0,8  = tergolong tinggi 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Untuk keperluan validitas tes ini, peneliti meminta bantuan kepada  guru 
bahasa Indonesiayaitu IbuHj. Rosdiana, A.Ma (guru bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar Negeri 14 Sungai Raya) dan Bapak Samli.M.Ali (kepala Sekolah Dasar 
Negeri 14 Sungai Raya) untuk menilai kevalidan alat tes yang digunakan. Dari 
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hasil validitas isi yang telah dilakukan maka diperoleh kevalidan puisi “Adikku” 
dan puisi “Kerawang Bekasi”, sehingga puisi “Adikku” dan puisi “Kerawang 
Bekasi”  dinyatakan layak  dan siap digunakan sebagai alat instrument penelitian 
pada pembelajaran dengan menggunakan media musik instrumen sendu. 
Dari tes yang diberikan oleh peneliti, maka diperoleh hasil tes kelompok 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang meliputi: 
a. Nilai hasil tes peserta didik pada kelas kontrol yang tidak diajar dengan 
menggunakan media musik instrumen sendu. 
b. Nilai hasil tes peserta didik pada kelas Eksperimen yang  diajar dengan 
menggunakan media musik instrumen sendu. 
 
Tabel 1 :Hasil Pengolahan Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Siswa 
 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Tes Awal Tes Akhir Tes Awal Tes Akhir 
Nilai terendah 62 70 61 70 
Nilai tertinggi 76,5 97 76,5 87 
rata-rata ( X ) 69,83 84,69 69,04 77,34 
Standar Deviasi (SD) 4,32 7,18 4,26 4,58 
Uji Normalitas (X
2
) 1,6865 1,3749 2,5436 3,2940 
 Tes Awal (Pre-Test) Tes Akhir (Post-Test) 
Homogenitas Data (F) 1,03 2,45 
Uji T (t) 0,782 5,176 
 Tes Akhir (Post-Test) 
Effect Size (ES) 1,60 
Sumber : data olahan tahun 2013 
 
Berdasarkan tabel 1 hasil rata-rata skor tes awal peserta didik kelas 
eksperimen adalah 69,83 dan standar deviasi adalah 4,32, dengan skor terendah 
peserta didik adalah 62 dan skor tertinggi 70, sedangkan hasil rata-rata skor tes 
awal peserta didik kelas kontrol adalah 69,04 dan standar deviasi adalah 4,26 
dengan skor terendah peserta didik adalah 61 dan skor tertinggi 70. Untuk rata-
rata skor tes akhir peserta didik kelas ekperimen adalah 84,69 dan standar deviasi 
adalah 7,18, dengan skor terendah adalah 70 dan skor tertinggi adalah 97, 
sedangkan untuk rata-rata skor tes akhir peserta didik kelas Kontrol adalah 77,34 
dan standar deviasi adalah 4,58, dengan skor terendah adalah 70 dan skor tertinggi 
adalah 87.  
Setelah dilakukan uji normalitas pada data tes awal kelas eksperimen, maka 
diperoleh hasil          = 1,6865 dan uji normalitas data tes awal kelas kontrol 
diperoleh x
2 
hitung sebesar 2,5436. Kemudian untuk uji normalitas pada data tes 
akhir kelas eksperimen  diperoleh hasil          = 1,3749 dan   uji normalitas data   
tes  akhir kelas  kontrol  diperoleh x
2
hitungsebesar 3,2940. 
Dari uji homogenitas  data tes awal  diperoleh F hitung  sebesar 1,03 dan  uji 
homogenitas  data tes akhir  diperoleh F hitung  sebesar 2,45. Kedua data tersebut 
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dinyatakan homogen ( tidak berbeda secara signifikan ) dan dilanjutkan dengan 
uji hipotesis ( uji-t).Berdasarkan perhitungan uji-t tes awal dengan menggunakan 
pollled varian diperoleh t hitung  sebesar 0,323 dan perhitungan uji-t tes akhir 
menggunakan pollled varian, diperoleh t hitung  sebesar 5,176 dan dari hasil 
perhitungan effect size diperoleh ES sebesar 1,60 yang termasuk dalam kriteria 
tinggi sehingga penggunaan media musik instrumen sendu model memberikan 
pengaruh tinggi dalam meningkatkan kemampuan membaca puisi peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai Raya. 
 
Pembahasan 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai tes awal peserta didik kelas 
kontrol adalah 69,04 dan rata-rata tes akhir peserta didik kelas kontrol adalah 
77,34. Rata-rata nilai tes awal peserta didik kelas eksperimen adalah 69,83 dan 
rata-rata tes akhir peserta didik kelas eksperimen adalah 84,69. Dengan demikian, 
kemampuan membaca puisipeserta didik dengan pembelajaran  menggunakan 
media musik instrumen sendu lebih tinggi dari kemampuan membaca puisipeserta 
didik dengan pembelajaran tanpa menggunakan media musik instrumen sendu. 
Namun secara keseluruhan, hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen mengalami peningkatan. 
Untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada pembelajaran bahasa 
Indonesia, maka data hasil rata-rata dan standar deviasi tes awal kedua kelas dapat 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametris, yang mana data setiap 
variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal, sedangkan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik setelah diberikan perlakuan pada 
pembelajaran bahasa Indonesia, maka data hasil rata-rata dan standar deviasi tes 
awal kedua kelas dapat dianalisis dengan menggunakan statistik parametris, yang 
mana data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas data skor tes awal kelas eksperimen diperoleh x
2 
hitung 
sebesar 1,6865 sedangkan uji normalitas data  skor tes awal kelas kontrol  
diperoleh x
2 
hitung sebesar 2,5436 dengan x
2  
tabel (α= 5 % dan dk = 3 ) sebesar 
7,815 karena x hitung  < x tabel, maka data hasil tes awal kedua kelas berdistribusi 
normal, karena hasil tes awal kedua kelas tersebut berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas data tes awal. 
Dari uji homogenitas   data   tes   awal diperoleh F hitung  sebesar 1,03 dan F 
tabel  (α = 5 %) sebesar 1,79. Karena F hitung< F tabel, ( 1,03 < 1,79 ), maka data 
dinyatakan homogen ( tidak berbeda secara signifikan ) karena data tes awal  
tesebut homogen, dilanjutkan dengan uji hipotesis ( uji-t).  
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan pollled varian, diperoleh t hitung  
sebesar 0,782 dan t tabel  (α = 5 % dan dk = 69 ) sebesar 1,997, karena  t hitung  < t 
tabel ( 0,782 <1,997), dengan demikian maka ho diterima, jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil tes awal peserta didik di kelas kontrol dan di 
kelas eksperimen, dengan kata lain, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai kemampuan yang relatif sama. 
Karena tidak terdapat perbedaan kemampuan awal peserta didik pada kedua 
kelas tersebut, maka diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, 
dilakukan pembelajaran tanpa menggunakan media musik instrumen sendu, 
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sedangkan pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan 
media musik instrumen sendu. Di akhir perlakuan masing-masing kelas diberi tes 
akhir untuk melihat apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca puisi 
peserta didik akibat perlakuan tersebut. 
Pada hasil uji normalitas data skor tes akhir kelas eksperimendiperoleh x
2 
hitung sebesar 1,3749 sedangkan uji normalitas data  skor tes akhir kelas kontrol 
diperoleh x
2 
hitung sebesar 3,2940 dengan x
2  
tabel (α= 5 % dan dk = 3 ) sebesar 
7,815 karena x hitung  < x tabel, maka data hasil tes akhir kedua kelas berdistribusi 
normal, karena  hasil  tes akhir kedua kelas tersebut berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas data tes akhir. 
Dari uji homogenitas  data tes akhir diperoleh F hitung  sebesar 2,45dan F tabel  
(α = 5 %) sebesar 1,79. Karena F hitung  > F tabel, (2,45> 1,79 ), maka data 
dinyatakan tidak homogen ( berbeda secara signifikan ) karena data tes akhir  
tesebut tidak homogen, dilanjutkan dengan uji hipotesis ( uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan pollled varian, diperoleh t hitung  
sebesar 5,176 dan t tabel  (α = 5 % dan dk = 69 ) sebesar 1,997, karena  t hitung  > t 
tabel ( 5,176 > 1,997 ), dengan demikian maka ha diterima, jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca puisi peserta didikyang diajar 
dengan menggunakan media musik instrumen sendu ( kelas eksperimen ) dengan 
peserta didik yang tidak diajar dengan menggunakan media musik instrumen 
sendu ( kelas kontrol ). Kemampuan membaca puisi peserta didik yang di ajar 
dengan menggunakan media musik instrumen sendu lebih tinggi dari pada hasil 
belajar peserta didik yang tidak di ajar dengan menggunakan media musik 
instrumen sendu. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran dengan 
menggunakanmedia musik instrumen senduterhadap kemampuan membaca 
puisipeserta didik di hitung dengan menggunakan rumus effect size. Dari hasil 
perhitungan effect size diperoleh ES sebesar 1,60 yang termasuk dalam kriteria 
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media musik instrumen sendu 
memberikan pengaruh tinggi terhadap kemampuan membaca puisi peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai Raya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Sesuai dengan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil tes peserta didik 
pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai 
Raya, maka dapat diambil simpulan secara umum bahwa penggunaan media 
musik instrumen sendu memberikan  pengaruh yang sangat tinggi terhadap 
kemampuan membaca puisi peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 
Sungai Raya, adapun simpulan secara khusus dapat diuraikan sebagai berikut: (1) 
Rata-rata skor hasil belajar peserta didik kelas V B Sekolah Dasar Negeri 14 
Sungai Raya ( kelas kontrol ) pada pembelajaran bahasa Indonesia tanpa 
menggunakan media musik instrumen sendu adalah sebesar 77,34 dan termasuk 
kategori baik; (2) Rata-rata skor hasil belajar peserta didik kelas V A Sekolah 
Dasar Negeri 14 Sungai Raya ( kelas eksperimen ) pada pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan media musik instrumen sendu adalah sebesar 
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84,69 dan termasuk kategori amat  baik; (3) Dari hasil tes akhir ( post-test ) kelas 
kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan skor rata-rata tes akhir peserta 
didik sebesar 7,35 dan berdasarkan pengujian hipotesis ( uji-t ) menggunakan uji-t 
polled varian diperoleh t hitung data tes akhir sebesar 5,176 dan t tabel (α = 5 % dan 
dk = 69  ) sebesar 1,997,  ini berarti t hitung> t tabel (5,176 >1,997) maka Ha diterima. 
Jadi dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca peserta 
didik yang menggunakan media musik instrumen sendu ( kelas Eksperimen ) dan     
yang diajar tanpa menggunakan media musik instrumen sendu ( kelas kontrol ); 
(4) Berdasarkan perhitungan effect size diperoleh ES = 1,60yang berarti kriteria 
besarnya effect size berada pada golongan tinggi yaitu pada rentangan ES>0,8. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
media musik instrumen sendu memberikan pengaruh yang sangat tinggi terhadap 
kemampuan membaca puisi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  
Saran 
Saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Kepada guru bidang studi bahasa 
Indonesia diharapkan dalam proses pembelajaran agar lebih mengarahkan peserta 
didik dalam membaca puisi agar lebih memperhatikan penilaian dalam membaca 
puisi yaitu penjiwaan, ekspresi, gerak tubuh, intonasi dan lafal, seperti memilih 
media musik instrumen sendu dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
membaca puisi; (2) Guru harus dapat memahami karakteristik peserta didik 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran; (3) Demi 
keberhasilan belajar peserta didik maka diperlukan dukungan dari berbagai pihak 
seperti: pihak sekolah, orang tua, masyarakat, dan khususnya bagi guru agar lebih 
mampu mengembangkan diri menjadi sosok guru yang lebih kreatif, inovatif 
dalam menerapkan penggunaan media yang menarik dan menyenangkan bagi 
peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 
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